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Abstrak 
Budaya dan seni di Surakarta sendiri muncul setelah adanya atau berdirinya 
kerajaan atau keraton di Surakarta, dengan adanya keraton pada masa itu 
membawa budaya dan seni yang kemudian diterapkan dan di lakukan oleh 
masyarakat Surakarta, sehinga sampai sekarang walaupun masa kepemerintahan 
kerajaan tidak lagi ada,  tapi untuk budaya dan seni di Surakarta tetap hidup dan 
berjalan, sehinga kota Surakarta sendiri mempunyai sebuah julukan kota Budaya. 
Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi dan informasi secara global yang 
berdampak dikota Surakarta, Budaya yang dulunya melekat di kalangan anak-
anak sebagai media bermain kini lambat laun mulai menghilang. Dengan adanya 
culture and art catalyst ini dapat dijadikan untuk mewadahi para seniman dan 
budayawan dengan baik, dapat dijadikan ikon Surakarta. proses desain yang 
dilakukan dengan beberapa tahapan, mulai dari studi literatur, mencari data, 
observasi dan menganalisa semua data yang kemudian di dapatkan hasil desain 
yang sesuai dengan tujuan. Dengan mengangkat konsep bangunan futuristic dan 
konsep berkelanjutan, diharapkan dapat menjadi suatu objek, wisata yang baik, 
tempat edukasi, pusat informasi, dengan bangunan yang dapat menyatu dengan 
alam sesuai konsep berkelanjutan. 
Kata Kunci : Surakarta, Culture and Art, Berkelanjutan 
Abstract 
Culture and art in Surakarta itself emerged after the existence or establishment of 
a kingdom or palace in Surakarta, with the presence of the palace at that time 
brought culture and art which was then applied and carried out by the Surakarta 
people, so until now even though the kingdom government no longer exists, but 
for culture and art in Surakarta remain alive and running, so that the city of 
Surakarta itself has a nickname the city of Culture. Along with the development of 
globally influential technology and information in the city of Surakarta, the 
culture that was once attached to children as a medium of play has now gradually 
begun to disappear. With the existence of culture and art catalyst, it can be used to 
accommodate artists and cultural observers well, it can be used as an icon of 
Surakarta. The design process is carried out in several stages, ranging from 
literature studies, searching data, observing and analyzing all data which are then 
obtained in accordance with the design goals. By raising the concept of futuristic 
buildings and sustainable concepts, it is expected to become an object, a good 
tour, an educational place, an information center, with buildings that can blend 
with nature according to the concept of sustainability. 
Keywords: Surakarta, Culture and Art, Sustainability 
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Indonesia memiliki banyak keragaman budaya dan seni mulai dari yang sederhana 
sampai bentuk yang canggih, mulai dari budaya tradisional sampai budaya 
modern. Keragaman budaya dan seni yang sangat luas tersebut melambangkan 
identitas Indonesia bahwa Indonesia memiliki keragaman budaya dan 
memperkaya warisan budaya. Indonesia sendiri memiliki banyak provinsi 
diantaranya adalah provinsi Jawa Tengah yang terkenal dengan budayanya, salah 
satu budaya yang terkenal di masyarakat budaya dan seni yang berada di kota 
Surakarta. Budaya dan seni di Surakarta sendiri muncul setelah adanya atau 
berdirinya kerajaan atau keraton di Surakarta, dengan adanya keraton pada masa 
itu membawa budaya dan seni yang kemudian diterapkan dan di lakukan oleh 
masyarakat Surakarta, sehinga sampai sekarang walaupun masa kepemerintahan 
kerajaan tidak lagi ada,  tapi untuk budaya dan seni di Surakarta tetap hidup dan 
berjalan, sehinga kota Surakarta sendiri mempunyai sebuah julukan kota Budaya. 
Kebudayaan-kebudayaan yang sekarang masih berjalan menjadi salah satu ciri 
khas kota, dan dijadikan kepariwisataan yang bersifat kebudayaan dan kesenian. 
Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi dan informasi secara global 
berdampak dikota Surakarta, belakangan ini memberikan pengaruh bagi 
masyarakat, khususnya kaum remaja dan anak-anak usia dini. Budaya yang 
dulunya melekat di kalangan anak-anak sebagai media bermain kini lambat laun 
mulai menghilang dikarenakan kehidupan dikota lambat laun akan lepas dengan 
budayanya. Para generasi muda cenderung lebih senang mencontoh atau meniru 
kebiasaan-kebiasaan dan kebudayaan bangsa luar. Sering mereka mengangap itu 
adalah sebuah tren yang harus diikuti jaman sekarang, padahal bila kita melihat 
masih banyak kebudayaan di Indonesia yang harus diperhatikan dan dilestarikan 
oleh generasi muda. Karena sesungguhnya kebudayaan yang kita miliki adalah 
identitas bangsa itu sendiri dan dapat menjadi ciri khas kota, juga sebagai daya 
tarik dalam kepariwisataan di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Menangapi isue tentang kekhawatiran akan terkikisnya kesenian dan kebudayaan 
tradisional, pemuda-pemudi jaman sekarang kurang memperhatikan warisan 
budaya; Mereka kurang tertarik dengan budaya mereka, sehinga budaya tersebut 
dengan berjalanya waktu akan menghilang. Sehingga diharapkan kesenian dan 
kebudayaan tradisional dapat pulih kembali dan dilestarikan hingga masa yang 
akan datang.dengan rumusan masalah tersebut, permasalahanya adalah : 
a. Bagaimana merancang sebuah bangunan untuk fasilitas kesenian dan
kebudayaan sebagai, galeri, historical show, cultural and artistic
performances, community dan fasilitas informasi budaya kota Solo.
b. Bagaimana merancang bentuk bangunan Surakarta Culture and Art
Catalyst dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Futuristik.
c. Bagaimana merancang bangunan Surakarta Culture and Art Catalyst
yang mewadahi berbagai aktifitas seni dan budaya dengan pendekatan
Arsitektur berkelanjutan.
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Merencanakan bangunan Surakarta Culture and Art Catalyst untuk dapat 
memberikan wadah seni dan budaya masyarakat, Menjadikan Surakarta Culture 
and Art Catalyst sebagai ikon atau Landmark kebudayaan, Ketiga untuk dapat 
meningkatkan wisatawan yang hadir di kota Surakarta, Membuat sebuah arsip 
tentang budaya di Surakarta. 
Sasaran untuk Surakarta Culture and Art Catalyst adalah mampu 
mewadahi segala aktivitas berupa budaya dan seni di Surakarta, serta dapat 
menghubungkan dengan tempat aslinya, sehinga saling terhubung. 
2. METODE
Dlam penyusunan Tugas Akhir penulis mengunakan beberapa metode yang 
digunakan yaitu pengumpulan data berupa data primer maupun data sekunder, 
pengolahan data Data-data yang telah diperoleh kemudian di analisis hinga 
mencapai tujuan dari hasil kesimpulan, sehinga dapat digunakan untuk acuan 
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konsep perencanaan, perumusan konsep Untuk perumusan konsep dapat dilihat 
dari uraian  permasalahan tujuan dan manfaat, yang kemudian menjadi sebuah 
acuan dalam perencanaan dan perancangan Surakarta Culture and Art Catalyst. 
2.1 Tinjauan Umum Budaya 
Menurut Sir Edwards B Tylor dalam soekanto (1996:55), kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan 
lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. 
Sedangkan pengertian budaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI, 2018) adalahsegala hal yang berkaitan dengan akal atau pikiran 
manusia,sehingga dapat menunjuk pada pola pikir, perilaku serta karya fisik 
sekelompokmanusia. 
2.2 Pariwisata Berbasis Budaya 
Wisata berbasis budaya merupakan salah satu jenis pariwisata yang mengunakan 
sebagaian objeknya.Budaya bukan hanya tari-menari atau pertunjukan saja, tetapi 
juga tata nilai dasar yang menjadi filsafah hidup Indonesia. Pariwisata jenis ini 
biasanya dibedakan dari wisata alam dan wisata petualangan. (Dodik Iswanto, 
2015) 
Sedangkan untuk istilah pariwisata berbasis budaya adalah kegiatan 
pariwisata dikota Surakarta yang dikembangkan sesuai dengan potensi yang ada 
dan berpusat pada kebudayaan jawa yang selaras dengan sejarah dan budaya 
kraton serta menyempurnakan dan menigkatkan jaringan pariwisata dengan 
daerah lain. 
2.3 Kebudayaan di Surakarta 
Budaya dan seni di Surakarta sendiri muncul setelah adanya atau berdirinya 
kerajaan atau keraton di Surakarta; Dengan adanya keraton pada masa itu 
membawa budaya dan seni yang kemudian diterapkan dan di lakukan oleh 
masyarakat Surakarta, hingga sampai sekarang walaupun masa kepemerintahan 
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kerajaan tidak lagi ada, tapi untuk budaya dan seni di Surakarta tetap hidup dan 
berjalan, hingga kota Surakarta sendiri mempunyai sebuah julukan kota Budaya. 
Kebudayaan-kebudayaan yang sekarang masih berjalan menjadi salah satu ciri 
khas kota, dan dijadikan kepariwisataan yang bersifat kebudayaan dan kesenian. 
2.4 Jenis Seni dan Budaya di Surakarta 
Ada beragam kebudayaan yang ada di daerah Solo, berikut adalah beberapa 
kebudayaan tersebut: 
1) Budaya di Surakarta
a. Sekaten, yaitu perayaan yang dilaksanakan setiap bulan mulud untuk
memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW.Pada tanggal 12
Maulud diselenggarakan Grebeg Maulud.Kemudian diadakan pesta
rakyat selama dua minggu.Selama dua minggu ini pesta rakyat
diadakan di Alun-alun utara.Pesta rakyat menyajikan pasar malam,
arena permainan anak dan pertunjukan-pertunjukan seni dan
akrobat.Pada hari terakhir Sekaten, diadakan kembali acara Grebeg
Maulud di Alun-alun Utara.
b. Tari Bedhaya Ketawang, adalah sebuah tari yang amat disakralkan
dan hanya digelar dalam setahun sekali. Konon di dalamnya sang
Ratu Kidul ikut menari sebagai tanda penghormatan kepada raja-raja
penerus dinasti Mataram. Ada beberapa tarian selain tari Bedhaya
Ketawang antara lain :
a) Tari Serimpi
b) Tari Beksan Gambyong
c) Tari Beksan Wireng
d) Tari Tari Pethilan





c. Kirab Pusaka 1 Suro, yaitu acara yang ditujukan untuk merayakan
tahun baru 1 suro. Rute yang ditempuh kurang lebih sejauh 3 km,
yaitu Keraton – Alun-alun Utara – Gladak – Jl. Mayor Kusmanto –
Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Veteran – Jl. Yos Sudarso – Jl. Slamet
Riyadi – Gladak kemudian kembali ke Keraton lagi.
d. Solo Batik Carnival
adalah sebuah festival tahunan yang diadakan oleh pemerintah Kota
Surakarta dengan menggunakan batik sebagai bahan utama
pembuatan kostum. Para peserta karnaval akan membuat kostum
karnaval dengan tema-tema yang di tentukan.
e. Grebeg Sudiro, yaitu perayaan yang diadakan untuk memperingati
Tahun Baru Imlek dengan perpaduan budaya Tionghoa-Jawa.
Festival yang dimulai sejak 2007 ini biasa dipusatkan di daerah
Pasar Gedhe dan Balong (di kelurahan Sudiroprajan) dan Balai Kota
Solo.
2) Wisata Budaya
a. Wayang orang sriwedari
Pada saat paku Buwono X membangun taman sriwedari sebagai
taman hiburan untuk umum dan meresmikanya pada tahun 1899,
yang diadakanya pertunjukan wayang orang yang masih diadakan
hinga sekarang.
b. Wayang kulit
Tidak asing dengan nama wayang kulit banyak orang mengenal
wayang ini dibuat dengan kulit dan tokoh-tokohnya berasal dari
kisah klasik Ramayana.
c. Wayang bocah
Wayang ini tidak jauh berbeda dengan wayang orang, yang
membedakan adalah para pemeranya para anak kecil kalo dalam
bahasa jawa para bocah.
d. Ketoprak balekambang
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Ketoprak balekambang sudah ada sejak tahun 1950. gedungnya baru 
dibangun tahun 1977. Dulu pertunjukan ini dinamakan tobong atau 
pangung darurat karena tempatnya selalu berpindah-pindah. 
e. Grup tari soeryo sumirat
Didalam grup tari ini ada dua bagian tari yaitu tari klasik jawa solo
dan tari moderen atau kreasi. (dalam laporan Sari Dewi, 2010).
2.5 Tinjauan Arsitektur Futuristik 
Pengertian Arsitektur adalah bangunan yang baik seharusnya memiliki keindahan 
atau estetika ( Venustas), kekuatan (Firmitas), dan kegunaan atau fungsi (utilitas). 
Arsitektur dapat dikatakan sebagai keseimbangan dan koordinasi antara ketiga 
unsur tersebut dan tidak ada satu unsur yang melebihi unsur yang lainya. 
(Menurut Vitruvius, scribd.com, 2018) 
Pengertian Futuristik (menurut The American &eritage dictionaries, futuristic 
(scribd.com, 2018) adalah : 
a. Kepercayaan bahwa tujuan kehidupan dan keinginan seseorang terletak
di masa depan bukan pada masa sekarang atau masa lalu.
b. Pergerakan artistik yang berasal dari italia disekitar tahun 1910 dengan
tujuan mengepresikan energi, dinamis dan kualitas dari kehidupan
kontemporari.
Jadi arsitektur futuristik adalah seni atau gaya bangunan bisa berupa 
lingkungan binaan yang dalam perancangan dan perencanaanya tidak berdasarkan 
sesuatu yang terkait dengan masa lalu, tetapi mencoba menggambarkan masa 
depan dengan bentukan yang mengejutkan. 
2.6 Prinsip-Prinsip Arsitektur Berkelanjutan 
Arsitektur berkelanjutan memiliki 3 prinsip dalam menerapkan pembangunan 
yang berkelanjutan yaitu : 
a. Keberlanjutan lingkungan
8 
Yang dimaksud dengan keberlanjutan dalam lingkungan adalah dimana 
dalam membangun harus mempertimbangkan dampak dalam lingkungan 
dapat mempertahankan sumber daya alam agar dapat bertahan lama juga 
sebagai sumber dari bangunan tersebut. Sehingan alam dapat terjaga 
dengan baik serta bangunan yang ada. 
b. Keberlanjutan ekonomi
Keberlanjutan ekonomi adalah sebuah pembangunan dimana biaya
inisiasi dan operasinya relative rendah, selain itu dari segi ekonomi dapat
mendatangkan profit juga. Pembangunan ini berusaha menguntungkan
masyarakat yang mempunyai ekonomi menegah dan kebawah karena
terdapatnya peluang kerja yang ada dalam bangunan maupun sekitar
bangunan.
c. Keberlanjutan sosial
Pembangunan yang dapat mempertahankan keadaan karakter sosial
setempat atau sekitar bangunan dan lebih baik lagi bangunan ini nantinya
dapat meningkatkan kualitas sosial yang telah ada. Setiap orang yang
terlibat dalam pembangunan tersebut baik sebagai subjek maupun objek
harunlah mendapatkan perlakuan yang sama agar dapat terciptanya suatu
stabilitas sosial sehinga terbentuknya budaya yang konduktif.
2.7 Prinsip Perancangan Galeri 
a. Persyaratan Umum
Menurut Neufert (1996), ruang pamer sebagai galeri harus sebagai tempat 
untuk memamerkan atau mendisplay karya seni yang harus dapat memenuhi 
beberapa hal yaitu terlindung dari kerusakan, pencuruian, kelembaban, 
kekeringan, cahaya matahari langsung dan debu. Persyaratan umum tersebut 
antara lain : 
a) Pencahayaan yang cukup.
b) Penghawaan yang baik dan kondisi ruang yang stabil.
c) Tampilan display dibuat menarik dan dapat dilihat dengan mudah.
2. Bentuk Bangunan
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Bentuk arsitektural adalah sebuah titik sentuh antara massa dengan ruang 
yang terdiri dari bentuk-bentuk arsitektur, tekstur, material, dan warna untuk 
dapat menghasilkan suatu gambaran yang nyata. Adapun bentuk dasar 
bangunan dan ruang ada 3 (Francis D.K Ching, 2008), antara lain: 
Tabel 1 Bentuk dasar bangunan dan ruang 
No. Bentuk Keterangan 
1 
-memiliki kesan kaku dan formal. 
-pengolahan mudah. 
-sirkulasi menyebar. 
-mudah dalam membagi ruang. 
-mudah dalam penataan karya. 
2 
-memiliki kesan dinamis dan stabil. 
-orientasi menyudut. 
-kurang efisien dalam pembagian ruang. 
-perlu adanya perabotan khusus. 
3 
-terkesan dinamis dan tidak kaku. 
-sirkulasi memutar. 
-orientasi memusat. 
-sulit dalam pembagian ruang. 
Sumber : Francis D.K Ching, 2008 
2.8 Proses Informasi Wisata Budaya 
Sebagai pusat informasi dengan aktivitas yang berjalan sesuai dengan siklus alur 
informasi, PIWBJ dituntut untuk mewadahi berbagai kegiatan sbagai berikut : 
a. Pengolahan data, informasi adalah kumpulan data yang telah diolah
ditata dan diorganisir sedemikian rupa.
b. Penyampaian atau presentasi data, informasi yang ada di sampaikan
kepada pengunjung sehinga dapat memberikan manfaat.
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c. Pendiskusian data, informasi yang didapatkan melalui kegiatan presentasi
data menjadi bahan pertimbangan bagi pengunjung untuk melanjutkan
pariwisatanya, kegiatan ini memrlukan beberapa ruang antara lain :
a) Ruang diskusi, yaitu ruang public bagi para wisatawan untuk secara
mandiri merencanakan perjalanan mereka.
b) Ruang tourism planning yaitu sebuah ruang yang dilengkapi dengan
guide yang berpengalaman, bertujuan untuk membimbing para
wisatawan.
d. Pengambilan keputusan, bentuk keputusan yang diambil adalah
rancangan perjalanan dilengkapi dengan kios tourism tour dan travel
agent untuk melayani dalam pengaturan jadwal.
e. Kegiatan penunjang membutuhkan ruang sebagai berikut
a) Ruang lobi sebagai area penyambutan sebagai tempat registrasi dan
memberikan informasi awal agar kunjungan wisatawan lebih terarah.
b) Ruang penitipan barang sebagai tempat untuk menyimpan tas
pengunjung yang hendak memasuki PIWBJ.
c) Kantor, yang terdiri dari dua bagian yaitu ruang staf dan ruang
pimpinan. Ruang staff berfungsi untuk menampung aktivitas
karyawan administrasi.




Tabel 2 Kebutuhan Ruang Berdasarkan Aktivitas yang diwadahi 













































Sumber : Dalam Laporan Deptya Arundina, 2013 
2.9 Tinjauan Culture and Artistik Performance 
a. Definisi Teater
Teater adalah sebuah gedung atau tempat pertunjukan film, sandiwara, dan 
sebagainya atau dapat juga sebagai ruangan besar dengan deretan kursi-kursi 
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ke samping dank e belakang untuk pementasan seni drama atau budaya. 
(KBBI, 2018) 
b. Ruang Pertunjukan
Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia nomor 17 tahun 
2015 tentang standar usaha gedung pertunjukan seni, Usaha Gedung 
Pertunjukan Seni adalah penyediaan tempat didalam ruangan atau diluar 
ruangan yang dilengkapi fasilitas untuk aktivitas penampilan karya seni. 
c. Standar Jumlah Penonton
Di Jerman, Swiss dan Australia terdapat ketergantungan karakteristik 
antara luas wilayah, ukuran teater, dan jenis teater. (Neufert E. , 2002, dalam 
Laporan Syafrudhin Sidiq, 2016) 
a) <50.000 penduduk : Gedung Pertunjukan Lokal (Gedung Utama 500-600
tempat duduk)
b) 50.000 – 100.000 : Gedung pertunjukan local dengan teater kota. Untuk
drama dan operet, sesekali untuk opera.
c) 100.000 – 200.000 : Teater tiga sektor, 700-800 tempat duduk.
d) 200.000 – 500.000 : Ruang opera kecil 800 – 1000, ruang drama 600 –
800 tempat duduk.
e) 500.000 – 1.000.000 : ruang opera 1000 – 1400 tempat duduk dan
beberapa teater eksperimental.
f) ≥1.000.000 : Gedung opera besar 1400 – 2000 tempat duduk.
4. Teater Berdasarkan Kapasitas
Jenis-jenis teater juga dapat di kualifikasikan berdasarkan kapasitas 
penonton yang ditampungnya. (Ham, 1987, dalam Laporan Syafrudhin Sidiq, 
2016) 
a. Sangat besar, teater yang memiliki 1500 kursi penonton atau lebih
b. Besar, teater yang memiliki 900-1500 kursi penonton.
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c. Sedang, teater yang memiliki 500-900 kursi penonton.
d. Kecil, teater yang memiliki 500 kursi penonton.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gagasan Perancangan 
Gagasan dalam perancangan Surakarta Culture and Art Catalyst adalah sebagai 
tempat wisata yang berbasis budaya yang dapat mewadahi aktifitas pendidikan 
khususnya di bidang kebudayaan.Wisata budaya dan seni ini untuk bentuk 
bangunanya lebih ditekankan dalam arsitektur futuristik. Wisata seni Budaya ini 
nantinya juga akan menyediakan fasilitas-fasilitas yang meliputi kegiatatan 
pembelajaran, rekreasi, galeri, cultural and artistic performances dan pusat 
informasi yang meliputi budaya dan seni, yang di tampung dan diwadahi 
kemudian dikenalkan oleh wisatawan lokal yang berada di kota Surakarta. serta 
diharapkan dapat menimbulkan kesadaran masyarakat bahwa pentingya menjaga 
dan melestarikan seni dan budaya warisan Indonesia.bangunan ini nantinya akan 
mengunakan pendekatan Arsitektur Futuristik. 
3.2 Site Terpilih 
Alternatif site pertama terletak pada Jl. Ki Hajar Dewantara, Jebres, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah. Letak site ini berada di kawasan sub pusat kota bagian V 
dimana peruntukan kegiatan digunakan sebagai area pendidikan pariwisata dan 
industri kreatif.  Berikut kondisi eksesting site yaitu : 
Gambar 1 Existing site terpilih 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
14 
a. Site dekat dengan aktivitas pendidikan seperti techno park dan ISI
b. Luas lahan 55.355 m
2 
dengan tanah milik pemerintah yang dapat
dialihfungsikan
c. Tanah berkontur dengan elevasi 5% yang memiliki potensi lanskape yang
baik.
d. Dapat dilalui oleh transportasi umum
e. Lebar jalan sekitar 9 m
f. Sudah adanya ketersedian jaringan listrik, telepon dan saluran air bersih
dan kotor yang memadai.
Adapun batas-batas site sebagai berikut : 
a. Utara : Lahan muat barang dan sungai bengawan solo 
b. Selatan : Institut Seni Surakarta 
c. Timur : Techno Park 
d. Barat : Permukiman warga 
Berikut penentuan site berdasarkan hasil perhitungan skor dan bobot setiap 
kriteria : 










lingkunagan dan perencanaan 
4 3 3 
2. 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana 
3 3 3 
3. Aksebilitas dan pencapaian 3 2 2 
4. Ketersediaan lahan 4 3 4 
5. Kondisi lingkungan 4 3 3 
Jumplah 18 14 15 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
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Bobot Penilaian : 
a. Sangat Baik : 4
b. Baik : 3 
c. Cukup : 2 
d. Kurang Baik : 1
Berdasarkan perhitungan bobot dari kriteria site diatas dapat diketahui 
beberapa kesimpulan antara lain : 
a. Site alternatif yang ke 1 memiliki area yang baik yaitu berada di area
dengan aktivitas pendidikan seperti, ISI, Solo Techno Park dan lainya.
Dengan mudah dilalui trnsportasi umum maupun pribadi.
b. Site alternatif yang ke 2 berada di wilayah pingir kota, berdekatan
dengan sungai bengawan solo, tempatnya yang jauh dari pusat kota.
c. Site alternatif yang ke 3 sama dengan halnya seite yang pertama Namun
lokasi site kurang terekspose dari jalan raya dan memiliki aksesibilitas ke
lokasi yang kurang baik.
Berdasarkan pernyataan yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa site 
yang paling tepat untuk pendirian atau perancangan Surakarta Culture and Art 
Catalyst adalah site alternatif yang pertama. 
3.3 Analisa Besaran Ruang 
Hasil perhitungan luas berdasarkan jenis kegiatanya yaitu : 
Total luas yang dapat di bangun = 13333,255m2 
Berdasarkan peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta No. 1 Tahun 
2012 dan Peraturan Daerah No. 8 Tahun 2016, maka perhitungan dasar bangunan 
dan luas lantai yang dibutuhkan dapat diketahui melalui perhitungan dibawah 
yaitu : 
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a. KDB maksimal = 60% 
b. Total luas site = 55.355 m2 
c. Luas lahan yang dapat dibangun = 55.355 m2x 60% 
= 33.213 m2 
d. FAR = 33.213 m2/ 13333,255 m2 
= 0,38± 1 lantai 
(Untuk memaksimalkan area peresapan maka tinggi bangunan di naikan dengan 
mengurangi luas permukaan). 
3.4 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
a. Eksterior Bangunan
Konsep yang digunakan dalam bangunan Surakarta Culture and Art 
Catalyst adalah mengunakan pendekatan arsitektur futuristic dan gagasan 
arsitektur Catalyst merupakan arsitektur moderen dengan gaya bebas bebas dan 
inivatif. Tampilan arsitektur futuristic lebih bersifat dinamis, selalu berubah-
ubah dengan perkembangan jaman.Penerapan futuristic di terapkan pada 
tampilan bangunan. 
Gambar 4. 2 Contoh Bentuk Futuristik 




Penataan sirkulasi yang lebih efisien dengan mengunakan sirkulasi
linier. Pengunanan pola linier ini mampu memberikan dampak
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positif pada ruang-ruang yang membutuhkan perhatian khusus 
seperti yang terdapat di ruangan Galeri Seni, yang akan memberikan 
dampak secara optimal sehinga objek yang di pamerkan dapat 
dinikmati secara keseluruhan. 
2) Pelingkup Dinding
Dinding merupakan elemen arsitektur yang digunakan pada sebuah
bangunan, dijaman teknologi yang semakin maju sekarang bentuk
dinding banyak dikombinasikan dan diolah sedemikian rupa agar
ruangan terlihat lebih dramatis, lebih hidup, dll.Untuk jenis dinding
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu dinding tetap dan dinding partisi.
3) Pelingkup atas
- PVC, digunakan pada bagian ruangan pameran. Menpunyai
sebuah keungulan dalam segi pemasangan dan dan mampu 
mendistribusikan cahaya secara optimal. 
- GRG, adalah gypsum alfa putih tipis, jembatan untuk membentuk 
dan melengkung digunakan untuk mencapai bentuk modern dan 
organik. 
4) Pelingkup Bawah
- Lantai Plester, digunakan pada ruangan bagian penerimaan,
dikarenakan material ini sangat mudah dalam perawatan dan 
pembuatan 
- Vinyl, digunakan pada bagian ruangan auditorium dan teater 
untuk mengoptimalkan estetika ruang. 
- Granit,Untuk material lantai yang lain mengunakan material 
granit agar terlihat gaya minimalis. 
3.5 Analisa Utilitas 
a. Sistem jaringan listrik
Sumber jaringan utama pada bangunan Surakarta Culture and Art
Catalystberasal dari PLN dan apabila terjadi sebuah pemadaman listrik atau
kerusakan listrik maka pengunaan sistem SEB dari genset dapat dijadikan
sumber alternatif.Selain dari PLN suber energy alternatif yang juga bisa
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mengunakan sistem solar cell yang menyerap energy matahari dan menjadikan 
listrik. 
b. Sistem jaringan sanitasi
Sumber pengunaan air bersih yang bisa berasal dari PDAM, air sumur, air
bekas pakai yang berasal dari air hujan dengan mengolahnya terlebih dahulu
sehinga aman untuk digunakan oleh pengunjung. Sistem sanitasi air kotor
dapat dibedakan menjadi dua jaringan yaitu gray water(limbah cair), dan
jaringan black water (limbah padat). Sistem jaringan gray water, dapat
dialirkan menuju ke saluran kota sedangkan untuk black water menuju ke
septitank dengan penambahan bak kontrol agar mudah dalam pengecekan.
c. Sistem proteksi kebakaran
Sistem proteksi yang digunakan dalam bangunan ini terbagi menjadi dua
macam yaitu :
- Sistem proteksi aktif
Sistem pencegahan terhadap kebakaran yang ada didalam bangunan dengan 
penempatan dan pemasangan alat-alat pemadam kebakaran yang bekerja 
secara otomatis.Ada beberapa kumpulan alat pemadam kebakaran.Fire 
alarm, Splingker sistem, APAR, Hidrant. 
- Sistem proteksi pasif 
Sistem pencegahan pasif yang dilakukan dengan cara menempatkan ruangan 
untuk jalur evakuasi terhadap penguna ruangan sehinga mudah untuk keluar 
dari bangunan. Dengan desain pintu darurat harus tahan dengan api dengan 
ukuran 90cm dan tingi 120cm serta  memiliki warna merah agar penguna 
dapat mengetahui dan memiliki ventilasi yang langsung terhubung kebawah. 
d. Sistem penangkal petir
Sistem penangkal petir digunakan pada site dan bangunan bertujuan untuk
melindungi pengunjung dan bangunan dari sambaran petir. Jenis penangkal
petir yang digunakan adalah sistem flash vectron yaitu alat penagkal petir yang
memiliki sistem kerja berbasis ESE (Early Streamer Emission Lithning
Conduktor). Prinsip kerja ESE adalah mengumpulkan energy awan disaat
melintasi area perlindungan berupa ion dan melepaskanya dalam jumplah besar
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ke udara sebelum terjadinya sambaran petir. Melalui sistem ini akan 
meningkatkan area perlindungan yang lebih luas dibandingkan sistem 
penangkal petir konvensional. 
e. Sistem komunikasai
Sistem komunikasi yang digunakan dalam perencanaan bangunan Surakarta
Culture and Art Catalystberupa telepon, fax dan internet bertujuan agar
memudahkan pengelola untuk saling terhubung baik yang berada didalam
bangunan maupun diluar bangunan.
4. PENUTUP
Kesimpulan dari hasil perencanaan Surakarta Culture and Art Catalyst adalah 
sebagai tempat wisata yang berbasis budaya yang dapat mewadahi aktifitas 
pendidikan khususnya di bidang kebudayaan. Wisata seni Budaya ini nantinya 
juga akan menyediakan fasilitas-fasilitas yang meliputi kegiatatan pembelajaran, 
rekreasi, galeri, cultural and artistic performances dan pusat informasi yang 
meliputi budaya dan seni, yang di tampung dan diwadahi kemudian dikenalkan 
oleh wisatawan lokal yang berada di kota Surakarta. 
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